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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sesorah dengan metode Jigsaw pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sleman, Yogyakarta.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xl IPA 2 SMA Negeri 1 Sleman, Yogyakarta
tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap
siklus terdiri atas 4 komponen kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data diperoleh melalui tes, pengamatan, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data secara deskriptif yang mencakup analisis data proses dan
analisis data prestasi. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas demokratik.
Reliabilitas data dengan menyajikan data asli, seperti lembar pengamatan atau observasi,
lembar wawancara, lembar penilaian pidato, dan dokumentasi foto kegiatan

Hasil penelitian ini adalah metode pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan keterampilan
sesorah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sleman, Yogyakarta. Hasil proses ditunjukkan dengan
siswa menjadi aktif dan antusias mengikuti pelajaran sesorah serta pembelajaran berlangsunt
dengan menarik dan menyenangkan. Hasil prestasi ditunjukkan dengan adanya peningkatan pad
skala penskoran seluruh aspek dan peningkatan nilai rata-rata siswa dari hasil sebelun
implementasi dan setelah implementasi tindakan. Skor rata-rata seluruh aspek pada saat sebelu
implementasi tindakan sebesar 40,09, skor siklus | sebesar 44,59, skor siklus Il sebesar 52,59, dar
skor siklus 1l sebesar 63,31. Peningkatan skor ini menyebabkan nilai rata-rata siswa juga
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata siswa pada saat sebelum implementasi tindakan sebes:
50,15, nilai siklus | sebesar 55,74, nilai siklus 1l sebesar 65,74, dan nilai siklus Il sebesar 79,14.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menyampaikan pidato dengan bai
dan memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75.



